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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang sudah diserap
ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam Bahasa
Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistic atau kamus besar Bahasa
Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai

berikut:

1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, Dalam translitersi itu sebagian dilambangkan dengan
huruf sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan
dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
Ha (dengan titik di
z Ha H
bawah)




Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
z Kha Kh Ka dan ha
2 Dal D De
Zei (dengan titik di
2 Zal Z
atas)
D Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye
Es (dengan titik di
o= Sad S
bawah)
de (dengan titik di
o= Dad D
bawah)
Te (dengan titik di
L Ta T
bawah)
Zet (dengan titik di
L Za z
bawah)
& ‘ain ‘ Koma terbalik diatas
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
3 Qaf Q Qi
< Kaf K Ka

Vi




Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
J Lam L El

N Mim M Em

o Nun N En

g Wau W We

° Ha H Ha

s Hamzah Apostrof
< Ya Y Ye
2. Vokal

Vokal tunggal

Vokal rangkap

Vokal panjang

= A

E™
I
2

s =au

3. ‘Ta Marbutah

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh:

dlias 8l e ditulis mar atun jamilah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh:

4.kl ditulis Fatimah
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4. Syaddad (tasydid geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh:
L) ditulis rabbana
B ditulis al-birr
5. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya yaitu bunyi /I/ diganti dengan hururf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandan gitu.

Contoh:

el ditulis Asy-syamsu
daJl ditulis ar-rojulu
3wl ditulis As-sayyidah

Kata sandang yang diikutioleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu bunyi /1/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti

dan dihubungkan dengan tanda sempang

Contoh :

il ditulis al-gamar
el ditulis al-badi
BENY ditulis al-jalal
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6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan akan tetapi jika
hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu

ditransliterasikan dengan apostrof /*/

Contoh:
Sl ditulis Umirtu
& ditulis Syai’un
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ABSTRAK

Tipyah, Mariyatul. 2019. Strategi Penyuluh Agama Islam dalam Membimbing
Baca Tulis Al-Qur’an bagi Lansia Di Majelis Ta’lim Az-Zahra Tirto Kampung
Baru. Skripsi Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah Jurusan Bimbingan
Penyuluhan Islam Institut Agama Islam Negeri Pekalongan. Dr. Tri Astutik
Haryati, M.Ag.

Kata Kunci : Strategi Penyuluh Agama Islam, Baca Tulis Al-Qur’an.

Strategi penyuluh agama Islam adalah rencana dari awal sampai akhir yang
digunakan oleh penyuluh agama Islam dalam melakukan proses konseling
maupun penyuluhan, yang mencakup point-point penting dalam kegiatan
konseling maupun penyuluhan yang semua point-point penting tersebut akan
menentukan hasil akhir dari konseling maupun penyuluhan.

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah 1) Bagaimana pelaksanaan
bimbingan baca tulis Al-Qur’an di Majelis Ta’lim Az-Zahra Tirto Kampung Baru
Kota Pekalongan? 2) Bagaimana strategi penyuluh agama Islam dalam
membimbing baca tulis Al-Qur’an bagi Lansia di Majelis Ta’lim Az-Zahra Tirto
Kampung Baru Kota Pekalongan? 3) Apakah yang menjadi faktor pendukung dan
penghambat strategi penyuluh agama Islam dalam membimbing baca tulis Al-
Qur’an bagi Lansia di Majelis Ta’lim Az-Zahra Tirto Kampung Baru Kota
Pekalongan?. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan apa saja strategi yang
dipakai oleh penyuluh agama Islam dalam membimbing baca tulis Al-Qur’an.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis
data secara kualitatif dengan pendekatan analisis deskriptif. Teknik pengumpulan
data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data
yang peneliti gunakan adalah analisis deskriptif kualitatif menggunakan tiga tahap
yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian pertama menunjukkan bahwa pelaksanaan bimbingan baca
tulis Al-Qur’an ini dilaksanakan dua kali dalam satu minggu yaitu setiap hari
senin dan kamis, pada pukul 09.00 WIB sampai selesai, yang dibimbing oleh
penyuluh agama Islam dari KUA Pekalongan Barat. Hasil kedua menunjukkan
bahwa strategi yang dipakai oleh penyuluh agama Islam dalam membimbing baca
tulis Al-Qur’an bagi lansia menggunakan metode praktik atau latihan dan strategi
sorogan atau individual. Hasil ketiga menunjukkan bahwa faktor pendukung
strategi penyuluh agama Islam dalam membimbing baca tulis Al-Qur’an bagi
lansia adalah keinginan dan semangat dari diri lansia sendiri serta dukungan dari
keluarga lansia dalam mengikuti kegiatan tersebut. Sedangkan faktor
penghambatnya adalah kemampuan berfikir lansia yang sudah menurun sehingga
lansia sering lupa dalam mengingat materi yang telah diberikan oleh penyuluh
agama Islam.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bimbingan Penyuluhan Islam merupakan usaha pemberian bantuan
yang diberikan oleh seorang ahli dengan menggunakan teknik-teknik
konseling kepada seorang yang sedang bermasalah atau konseli untuk
memecahkan atau menemukan solusi dari permasalahan yang sedang
dihadapinya. Berbagai permasalahan hidup dapat dipecahkan dengan
bimbingan penyuluhan Islam. Karena bukan hanya jasmani saja yang
mendapat bantuan, melainkan ruhaniah juga tersentuh dan bisa dipastikan
seseorang yang memiliki masalah akan segera teratasi. Ranah dari bimbingan
penyuluhan Islampun luas, tidak mengenal usia, gender, suku, adat, budaya,
bahkan negara.

Salah satu permasalahan yang dapat dipecahkan atau diselesaikan
dengan bimbingan penyuluhan Islam adalah lansia yang belum bisa atau tidak
bisa membaca dan menulis Al-Qur’an. Tujuan dari pembelajaran baca tulis
Al-Qur’an adalah untuk meningkatkan dan mempersiapkan sumber daya
manusia mulai kecakapan dalam membaca dan menulis huruf Al-Qur’an yang
nantinya diharapkan nilai-nilai Al-Qur’an akan menjadi landasan moral, etika

dan spiritual yang kokoh bagi pelaksanaan pembangunan nasional.! Dalam

'Dewi Zulaikah, Metode Guru Dalam Pembelajaran Btq (Baca Tulis Al-Qur’an) Di Sma
Negeri 1 Srengat Tahun 2015/2016, (Tulungagung: 1AIN Tulungagung, 2017), him 22.



pembelajaran baca tulis Al-Qur’an diperlukan strategi yang sesuai dengan
individunya.

Strategi sorogan atau individual adalah salah satu jenis strategi yang
bisa digunakan dalam mengatasi permasalahan lansia yang belum bisa atau
tidak bisa membaca dan menulis Al-Qur’an. Strategi sorogan atau individual
adalah lansia membaca secara individu maju satu persatu kepada pembimbing
sesuai halaman masing-masing.?

Majelis Ta’lim Az-Zahra Tirto Kampung Baru berdiri sejak tahun 2016.
Majelis Ta’lim Az-Zahra ini memiliki cabang ketiga dari Majelis Ta’lim Az-
Zahra pusat yang berada di daerah Pesindon.Tujuan berdirinya Majelis
Ta’lim ini adalah untuk pembelajaran baca tulis Al-Qur’an khusus lansia
yang belum bisa membaca dan menulis huruf Al-Qur’an. Pembelajaran baca
tulis Al-Qur’an dibimbing oleh penyuluh dari Kementerian Urusan Agama
(KUA) Kota Pekalongan Barat. Pembelajaran baca tulis Al-Qur’an
dilaksanakan setiap hari Senin dan Kamis pukul 09.00 WIB sampai selesai.®

Dalam Majelis Ta’lim tersebut jama’ahnya bukan hanya lansia, ada
juga ibu-ibu yang ingin belajar membaca dan menulis Al-Qur’an. Jumlah
jama’ah ada lima belas orang, yang terdiri dari lima lansia dan sepuluh ibu-
ibu. Setiap tahun jumlah jama’ah bertambah, mereka dengan suka rela datang
ke Majelis Ta’lim Az-Zahra untuk mengikuti pembelajaran baca tulis Al-

Qur’an. Dengan perkembangan zaman penyuluh tidak hanya membimbing

2Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Al-Qur’an Islam, (Bandung: Rosdakarya, 1995),
him. 33

3Sri Setyowati, Penyuluh Fungsional KUA Kecamatan Pekalongan Barat, Wawancara,
Pekalongan 19 September 2019.



baca tulis Al-Qur’an, melainkan penyuluh juga mengajarkan ilmu lainnya.
Seperti ilmu pendidikan kepada anak, ilmu peningkatan sumber daya manusia
dan juga keterampilan.*

Sistem pembelajaran baca tulis Al-Qur’an yang diterapkan oleh
penyuluh agama Islam adalah diawali dengan membaca jilid satu sampai
enam terlebih dahulu, setelah lansia sudah mulai memahami dan mengetahui
setiap huruf hijaiyah dilanjut naik ketingkat juz ‘amma. Ketika lansia sudah
lancar dalam membaca juz ‘amma, lansia naik tingkat ke Al-Qur’an.
Walaupun tingkatan mengaji setiap lansia berbeda mereka tidak minder,
justru mereka sangat gigih dan terampil dalam belajar Al-Qur’an. Diusianya
yang tidak muda lagi tak menjadi penghalang bagi mereka untuk belajar
mengaji. Justru hal ini semakin meningkatkan kesadaran diri mereka dalam
mendekatkan diri kepada Sang Khalig.®

Dilihat dari penjelasan diatas penggunakan strategi sorogan atau
individual, sesuai untuk mengatasi permasalahan yang dialami lansia. Dengan
strategi ini menunjukkan bahwa sistem pembelajaran di Majelis Ta’lim Az-
Zahra lebih efektif dan efisien bagi lansia. Lansia juga dapat mudah
memahami  setiap huruf hijaiyah yang dibaca. Dikarenakan bentuk
pembelajaran terjadi ~secara langsung atau bertatap muka, sehingga
mempermudah lansia untuk bertanya kepada pembimbing apabila ada huruf

hijaiyah yang belum dipahami.

4Sri Setyowati, Penyuluh Fungsional KUA Kecamatan Pekalongan Barat, Wawancara,
Pekalongan 19 September 2019.

5Sri Setyowati, Penyuluh Fungsional KUA Kecamatan Pekalongan Barat, Wawancara,
Pekalongan 19 September 2019.



Tingkat keberhasilan dalam kegiatan tersebut adalah ada dua lansia
yang sudah sampai ketingkat Al-Qur’an dan tiga lansia yang masih jilid.
Adapun tujuan dari pembinaan atau pembelajaran baca tulis Al-Qur’an ini
adalah agar dapat membaca kata-kata dengan kalimat sederhana dengan
lancar dan tertib. Serta dapat menulis huruf dan lambang-lambang arab
dengan rapi, lancar dan benar.®

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian yang berkaitan dengan strategi penyuluh agama Islam.
Maka dari itu peneliti tertarik untuk mengkaji tentang “Strategi Penyuluh
Agama Islam Dalam Membimbing Baca Tulis Al-Qur’an Bagi Lansia di
Majelis Ta’lim Az-Zahra Tirto Kampung Baru Kota Pekalongan”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana pelaksanaan bimbingan baca tulis Al-Qur’an di Majelis
Ta’lim Az-Zahra Tirto Kampung Baru Kota Pekalongan?

2. Bagaimana strategi penyuluh agama Islam dalam membimbing baca tulis
Al-Qur’an bagi Lansia di Majelis Ta’lim Az-Zahra Tirto Kampung Baru
Kota Pekalongan?

3. Apakah yang menjadi faktor pendukung dan penghambat strategi

penyuluh agama Islam dalam membimbing baca tulis Al-Qur’an bagi

6 Sri  Setyowati, Penyuluh Fungsional KUA Kecamatan Pekalongan Barat,
Wawancara,Pekalongan 19 September 2019.



Lansia di Majelis Ta’lim Az-Zahra Tirto Kampung Baru Kota
Pekalongan?
C. Tujuan Penulisan
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang hendak dicapai
dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pelaksanaan bimbingan baca tulis Al-Qur’an di
Majelis Ta’lim Az-Zahra Tirto Kampung Baru Kota Pekalongan.

2. Untuk mengetahui strategi penyuluh agama Islam dalam membimbing
baca tulis Al-Qur’an bagi Lansia di Majelis Ta’lim Az-Zahra Tirto
Kampung Baru Kota Pekalongan.

3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat strategi penyuluh
agama Islam dalam membimbing baca tulis Al-Qur’an bagi Lansia di

O% Majelis Ta’lim Az-Zahra Tirto Kampung Baru Kota Pekalongan.
6 D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat berguna baik secara teoritis dan praktis
sebagai berikut:

1. Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah
wawasan ilmu baru pada jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam Fakultas
Ushuluddin, Adab dan Dakwah IAIN Pekalongan. Serta memberikan
pandangan baru bagi mahasiswa BPI yang akan mengkaji tema yang
sama.

2. Praktis



Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan tentang
strategi penyuluh agama Islam. Serta mampu meningkatkan
pemahaman mahasiswa mengenai strategi penyuluh agama Islam.
Selanjutnya penelitian ini disusun untuk memenuhi tugas dan
melengkapi syarat guna memperoleh gelar sarjana Strata Satu (S1)
dalam llmu Bimbingan Penyuluhan Islam di Instut Agama Islam Negeri
Pekalongan.

E. Tinjauan Pustaka
1. Landasan Teori
Strategi yang diterapkan dalam layanan bimbingan dan konseling
diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Konseling individual adalah proses belajar melalui hubungan khusus
secara pribadi dalam wawancara antara seorang konselor dengan seorang
konseli. Konseli mengalami kesukaran pribadi yang tidak dapat ia
pecahkan sendiri, kemudian ia meminta bantuan konselor sebagai
petugas yang profesional dalam jabatannya dengan pengetahuan dan
keterampilan psikologi.

b. Bimbingan kelompok dimaksudkan untuk mencegah berkembangnya
masalah atau kesulitan pada konseli. Isi kegiatan bimbingan kelompok
terdiri atas penyampaian informasi yang berkenaan dengan pendidikan,
pekerjaan, pribadi, dan masalah sosial.

c. Konseling kelompok adalah suatu upaya bantuan kepada konseli dalam

suasana kelompok yang bersifat pencegahan dan penyembuhan, dan



diarahkan kepada pemberian kemudahan dalam rangka perkembangan
dan pertumbuhannya. Konseling kelompok adalah suatu proses antar
pribadi yang terpusat pada pemikiran dan perilaku yang sadar dan
melibatkan fungsi-fungsi terapi seperti sifat permisif, orientasi pada
kenyataan, kata saling mempercayai, saling memperlakukan dengan
mesra, saling pengertian, saling menerima dan mendukung. Fungsi-
fungsi terapi itu diciptakan dan dikembangkan dalam suatu kelompok
kecil melalui cara saling memperdulikan diantara para peserta konseling
kelompok.’

Usia lanjut adalah fase menurunnya kemampuan akal dan fisik, yang di
mulai dengan adanya beberapa perubahan dalam hidup. Pada usia lanjut ini,
biasanya akan menghadapi berbagai persoalan. Persoalan pertama adalah
penurunan kamampuan fisik hingga kekuatan fisik berkurang, aktivitas
menurun, sering mengaalami gangguan kesehatan yang menyebabkan mereka
kehilangan semangat. Biasanya pada usia lanjut ada yang sudah mempunyai
kemantangan dalam beragama maupun belum.® Ciri-ciri kematangan dalam
beragama diusia lanjut adalah:

a. Meningkatnya kecenderungan untuk menerima pendapat keagamaan.
b. Mulai muncul pengakuan terhadap realitas tentang kehidupan akhirat

secara lebih sungguh-sungguh.

" Abin Syamsuddin Makmun, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosydakarya,
1998), him 228.
8 Sururin, 1lmu Jiwa Agama, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004), him 88.



c. Sikap keagamaan cenderung mengarah kepada kebutuhan saling cinta
antarsesama manusia.®
Sedangkan lansia yang belum mempunyai kematangan dalam beragama
biasanya terdapat beberapa hambatan:
a. Faktor Diri Sendiri
Faktor dari dalam diri sendiri terbagi menjadi dua: kapasitas diri
dan pengalaman. Kapasitas ini berupa kemampuan ilmiah (rasio) dalam
menerima ajaran-ajaran itu terlihat perbedaannya antara seseorang yang
berkemampuan dan kurang berkemampuan. Sedangkan faktor
pengalaman, semakin luas pengalaman seseorang dalam beragama, maka
akan semakin mantap dan stabil dalam mengerjakan aktivitas keagamaan.
b. Faktor Luar
Yang dimaksud dengan faktor luar, yaitu beberapa kondisi dan
situasi lingkungan yang tidak banyak memberikan kesempatan untkuk
berkembang, malah justru menganggap tidak perlu adanya
perkembangan dari apa yang yang telah ada. Faktor-faktor tersebut antara
lain tradisi agama atau pendidikan yang diterima. Kultur masyarakat
yang sudah dikuasai tradisi tertentu dan berjalan secara turun-temurun
dari satu generasi ke generasi berikutnya, kadang-kadang terasa oleh
sebagian orang sebagai suatu belenggu yang tidak pernah selesai.*
Kita menyadari bahwa perilaku religius yang dibina dengan kebiasaan

terutama sejak kecil, akan senantiasa hidup dalam kehidupan seseorang,

9 Sururin, Ilmu Jiwa Agama,... him 90.
10 Sururin, 1lmu Jiwa Agama,... him 92-93.



sehingga untuk menyempurnakan kebiasaan tersebut diperlukan pengertian
dan strategi yang sesuai oleh sesorang penyuluh agama Islam. Dalam
kaitannya dengan penelitian penulis, strategi penyuluh agama Islam dapat
memberikan kesadaran pada lansia untuk memiliki kematangan beragama
khususnya dalam baca tulis Al-Qur’an. Strategi yang dapat digunakan oleh
penyuluh agama Islam adalah konseling kelompok.
2. Penelitian yang Relevan

Hasil dari penelusuran pustaka yang dilakukan, penulis menemukan
beberapa skripsi yang membahas tentang judul yang penulis akan teliti,
diantaranya:

a. Penelitian yang dilakukan oleh Muhamad Rokib yang berjudul
“Strategi Penyuluh Agama Islam dalam Membina Akhlakul Karimah
Remaja Boyongsari Kelurahan Panjang Baru Kecamatan Pekalongan
Utara Kota Pekalongan”. Di dalam penelitian menjelaskan tentang
strategi yang dipakai oleh penyuluh agama Islam dalam membina
akhlakul karimah remaja serta mengetahui bagaimana akhlak remaja
baik sebelum maupun setelah adanya pembinaan yang dilakukan oleh
penyuluh agama Islam. !

b. Penelitian yang dilakukan oleh lin Handayani yang berjudul “Strategi
Penyuluh Agama Islam dalam Pembinaan Keagamaan Masyarakat di
Desa Salemba Kecamatan Ujung Loe Kabupaten Bulukumba”. Di

dalam penelitian menjelaskan tentang langkah yang ditempuh oleh

11 Muhamad Rokib, “Strategi Penyuluh Agama Islam dalam Membina Akhlakul Karimah
Remaja Boyongsari Kelurahan Panjang Baru Kecamatan Pekalongan Utara Kota Pekalongan”,
Skripsi, (Pekalongan: 1AIN Pekalongan, 2019).
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penyuluh agama Islam dalam membina keagamaan masyarakat yaitu
dengan membangun hubungan dialog interaktif dan memfasilitasi
proses pembinaanpada kelompok binaan, yang dibagi menjadi dua
bentuk pembinaan, pembinaankeagamaan harian dan pembinaan
keagamaan bulanan.*?

c. Penelitian yang dilakukan oleh Sulfikar K yang berjudul “Strategi
Penyuluh Agama Islam dalam Mengatasi Perilaku Menyimpang
Remaja di Kelurahan Mataran Kecamatan Anggeraja Kabupaten
Enrekang”. Di dalam penelitian ini menjelaskan tentang metode
penyuluh agama Islam dalam mengatasi perilaku menyimpang remaja
yaitu: melibatkan remaja dalam kegiatan keagamaan, pemberian
nasehat yang baik, metode ceramah, metode diskusi, kunjungan
kerumah.®

d. Penelitian yang dilakukan oleh Satturi yang berjudul “Implementasi
Gemar Mengaji dalam Pembinaan Baca Tulis Al-Qur’an Perspektif
Pendidikan Islam Di Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng”.
Di dalam penelitian ini menjelaskan tentang kemampuan membaca Al-
Qur’an peserta didik pada pelaksanaan gemar mengaji tersebut
berisikan kegiatan-kegiatan yang bersifat oprasional yaitu; tindakan dan

pembelajaran yang sistematis, target yang akan dicapai atau diingini

2 lin Handayani, Strategi Penyuluh Agama Islam dalam Pembinaan Keagamaan
Masyarakat di Desa Salemba Kecamatan Ujung Loe Kabupaten Bulukumba, Skripsi, (Makassar:
UIN Alauddin Makassar, 2018).

13 Sulfikar K, Strategi Penyuluh Agama Islam dalam Mengatasi Perilaku Menyimpang
Remaja di Kelurahan Mataran Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang, Skripsi. (Makassar:
UIN Alauddin Makassar, 2017).
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oleh pemerintah dan masyarakat, kegiatan mengaji yang digambarkan
untuk menanamkan nilai-nilai Qur’ani untuk mencapai tujuan.'*

e. Penelitian yang dilakukan oleh Naila Syarifah yang berjudul
“Menanamkan Kesadaran Anak dalam Membaca Al-Qur’an Melalui
Pembiasaan Kegiatan Keagamaan Gemar Mengaji (Gerakan
Masyarakat Maghrib Mengaji) di Kelurahan Kuripan Lor Kota
Pekalongan)”. Di dalam penelitian ini menjelaskan tentang pelaksanaan
kegiatan keagamaan Gemmar mengaji sudah baik dilihat dari
banyaknya tempat yang menyelenggarakan kegiatan keagamaan ini,
cara menanamkan kesadaran anak membaca Al-Qur’an anak yakni
membiasakan anak membaca Al-Qur’an dan pemberian contoh atau
teladan mengaji.*®
Berdasarkan penelitian-penelitian diatas perbedaan dan persamaan

penelitian ini dengan peneliti sebelumnya dapat dilihat dari beberapa aspek.
Penelitian yang dilakukan oleh Muhamad Rokib menjelaskan tentang strategi
yang dipakai oleh penyuluh agama Islam dalam membina akhlakul karimah
remaja. Penelitian yang dilakukan lin Handayani menjelaskan tentang
langkah yang ditempuh oleh penyuluh agama Islam dalam membina
keagamaan masyarakat. Penelitian yang dilakukan Sulfikar K menjelaskan

tentang metode penyuluh agama Islam dalam mengatasi perilaku

14 gatturi, Implementasi Gemar Mengaji dalam Pembinaan Baca Tulis Al-Qur’an
Perspektif Pendidikan Islam Di Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng, Tesis. (Makassar:
UIN Alauddin Makassar, 2018).

15 Naila Syarifah, Menanamkan Kesadaran Anak dalam Membaca Al-Qur’an Melalui
Pembiasaan Kegiatan Keagamaan Gemar Mengaji (Gerakan Masyarakat Maghrib Mengaji) di
Kelurahan Kuripan Lor Kota Pekalongan, Skripsi. (Pekalongan: IAIN Pekalongan, 2015).
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menyimpang remaja. Penelitian yang dilakukan oleh Satturi menjelaskan
tentang kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik pada pelaksanaan
gemar mengaji. Penelitian yang dilakukan Naila Syarifah menjelaskan
tentang pelaksanaan kegiatan keagamaan Gemmar mengaji. Namun belum
ada yang spesifik atau khusus membahas mengenai strategi penyuluh agama
Islam dalam membimbing baca tulis Al-Qur’an bagi lansia.

. Kerangka Berfikir

Penulis menggunakan teori strategi penyuluh agama Islam di penelitian
ini, dimana strategi penyuluh agama Islam adalah mencakup semua langkah
yang tepat dalam melaksanakan tugas kepenyuluhan, menentukan sasaran,
menggunakan metode yang tepat sesuai dengan keadaan dan kondisi sasaran.
Proses pemberian bantuan terhadap individu agar menyadari kembali akan
eksistensinya sebagai makhluk Allah yang seharusnya hidup selaras dengan
ketentuan dan petunjuk Allah sehingga dapat mencapai kebahagian di dunia
dan di akhirat.

Di Majelis Ta’lim Az-Zahra ini tugas penyuluh adalah pemberantas
buta huruf Al-Qur’an, yang bertugas untuk secara bertahap menjadikan
kelompok lansia dapat membaca dan menulis huruf Al-Qur’an. Dimana
dalam Majelis Ta’lim ini masih banyak lansia yang belum bisa membaca dan
menulis huruf Al-Qur’an. Namun selain memberantas buta huruf Al-Qur’an
penyuluh juga bertugas membantu individu atau kelompok mencegah
terjadinya masalah dan memecahkan masalah yang berkaitan dengan

kehidupan keagamaan. Tentu saja melakukan hal ini tidaklah mudah bagi
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penyuluh, sehingga penyuluh menggunakan strategi yang sesuai dengan
kebutuhan lansia. Dalam hal ini strategi yang digunakan oleh penyuluh
adalah metode kelompok yakni penyuluh melaksanakan penyuluhan dengan
cara mengadakan diskusi bersama kelompok yang mempunyai masalah yang
sama, yang berupa membantu atau membimbing lansia dalam baca tulis Al-

Qur’an.

- - Majelis Ta’lim Az-Zahra Tirto
Lansia yang mengalami

_ Kampung Baru Kota
buta huruf Al-Qur’an

Pekalongan

Penyuluh agama Islam

Lansia memiliki kemampuan

Strategi penyuluh agama
dalam membaca dan menulis

Islam
Al-Qur’an.
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F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian dan Pendekatan
Penulis menggunakan jenis penelitian lapangan, yaitu penelitian yang
mengumpulkan data dari lapangan seperti di lingkungan masyarakat,
lembaga-lembaga dan organisasi masyarakat baik formal maupun non
formal.®Sedangkan metode penelitian kualitatif yaitu suatu penelitian yang
ditunjukkan untuk menganalisis dan menyajikan fakta secara sistematis yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang yang dapat diamati.!” Penulis mendeskripsikan dan menganalisis terkait
strategi penyuluh agama Islam dalam membimbing baca tulis Al-Qur’an bagi
lansia di Majelis Ta’lim Az-Zahra Tirto Kampung Baru Kota Pekalongan
Pekalongan. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
naturalistik yaitu penelitian dilakukan pada kondisi yang alamiah, sehingga
tidak menggangu objek penelitian.
2. Sumber Data Penelitian
Untuk mendapatkan data-data yang valid maka diperlukan sumber data
yang valid pula. Dalam penelitian ini ada dua sumber, yaitu:
a. Sumber Data Primer
Adalah sumber data pokok yang didapatkan untuk kepentingan

penelitian yang merupakan data utama. !® Sumber data primer dari

16 |_exy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosda Karya, 2007), him 4.

17 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif....,hlm 4.

18 Jalaluddin Rakhmat, Metode Penelitian Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
1994), him 96.
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penelitian ini adalah penyuluh agama Islam dan lansia Majelis Ta’lim
Az-Zahra Tirto Kampung Baru Kota Pekalongan.
b. Sumber Data Sekunder
Adalah data yang diperoleh dari orang lain, atau data yang tidak
langsung berkaitan dengan sumber asli.'®Dalam penelitian ini yang
menjadi sumber data sekunder meliputi: keluarga atau orang terdekat
lansia dan lansia Majelis Ta’lim Az-Zahra Tirto Kampung Baru Kota

Pekalongan.

3. Teknik Pengumpulan Data

a.

Teknik Wawancara

Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan
secara terstruktur maupun tidak terstruktur dan dapat dilakukan melalui
tatap muka maupun dengan menggunakan jaringan telepon.?°Wawancara
digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila penelitian ingin
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus
diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden
yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit atau kecil 2*

Wawancara ini digunakan untuk menggali informasi, dalam hal ini
peneliti menggunakan pedoman wawancara yang di tujukan kepada
penyuluh agama Islam dan lansia Majelis Ta’lim Az-Zahra Tirto Kampung

Baru Kota Pekalongan guna memperoleh data dan gambaran tentang strategi

2011),

19 Jalaluddin Rakhmat, Metode Penelitian Komunikasi..., hlm 96.

20 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
him 137.

21 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D..., him 137.
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penyuluh agama Islam dalam membimbing baca tulis Al-Qur’an bagi lansia
di Majelis Ta’lim Az-Zahra Tirto Kampung Baru Kota Pekalongan.
b. Teknik Observasi
Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang
tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang
terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. 2> Observasi
sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik bila
dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan kuesioner.?
Teknik ini peneliti gunakan dengan cara melakukan pengamatan
langsung. Dengan adanya sebuah pengamatan langsung dan ikut
berpartisipasi, lebih mendalam dan lebih terinci dalam kegiatan penyuluh
agama Islam dalam membimbing baca tulis Al-Qur’an bagi lansia di Majelis
Ta’lim Az-Zahra Tirto Kampung Baru Kota Pekalongan.
c. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu sekelompok data yang berbentuk tulisan,
dokumentasi sertifikat, foto, kaset dan lain-lain. ** Teknik ini peneliti
gunakan untuk memperoleh data tentang kegiatan penyuluh agama Islam
dalam membimbing baca tulis Al-Qur’an bagi lansia di Majelis Ta’lim Az-

Zahra Tirto Kampung Baru Kota Pekalongan.

22 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D..., him 145,

23 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D..., him 145.

2 Kasmadi dan Nia Siti Sunarya, Panduan Modern Penelitian Kuantitatif, (Bandung:
Alfabeta, 2014) him 70.
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4. Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul dengan lengkap, maka kemudian perlu diadakan
analisis terhadap data tersebut. Analisis data artinya menginterpretasikan
data-data yang sudah tersusun dan terseleksi. Untuk menganalisis data yang
telah diperoleh akan digunakan deskriptif kualitatif.?> Analisis deskriptif yaitu
cara yang cenderung menggunakan kata-kata untuk menjelaskan (describe)
data yang didapatkan. Analisis ini digunakan untuk menganalisis data-data
yang tidak dapat diukur dengan angka.

Dalam penelitian ini metode analisis data yang penulis gunakan adalah
deskriptif kualitatif yaitu dengan kata-kata atau kalimat.?® Setelah semua data
terkumpul, kemudian data tersebut disusun sesuai dengan realitas dan
berdasarkan urutan pembahasan yang telah direncanakan.

Sistematika Penulisan

Dalam sistematika penulisan ini, penulis membaginya menjadi 5 pokok
bahasan yaitu:

Bab | Pendahuluan. Pembahasan bab ini meliputi: latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan
pustaka, metode penelitian dan sistematika penulisan.

Bab Il Strategi Penyuluh Agama Islam dalam Membimbing Baca Tulis
Al-Qur’an bagi Lansia. Pertama penyuluh agama Islam yang meliputi:
pengertian penyuluh agama Islam, macam-macam penyuluh agama Islam,

tujuan penyuluh agama Islam,fungsi dan peran penyuluh agama Islam, serta

12.

®Drajat Suharjo, Metode dan Penulisan Laporan limiah, (Yogyakarta: Ul Pres, 2003), him

ZHusain Usman, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 1996), him 245.
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strategi penyuluh agama Islam. Kedua lansia yang meliputi: pengertian
lansia, problematika lansia, tugas perkembangan lansia. Ketiga baca tulis Al-
Qur’an yang meliputi: pengertian Al-Qur’an, keutamaan baca tulis Al-
Qur’an, adab baca tulis Al-Qur’an, serta tingkatan-tingkatan dalam membaca
Al-Qur’an.

Bab 11 Strategi Penyuluh Agama Islam dalam Membimbing Baca Tulis
Al-Qur’an bagi Lansia Di Majelis Ta’lim Az-Zahra Tirto Kampung Baru
Kota Pekalongan, meliputi empat sub bab. Sub bab pertama Profil Majelis
Ta’lim Az-Zahra Tirto Kampung Baru Kota Pekalongan. Sub bab kedua
pelaksanaan bimbingan baca tulis Al-Qur’an bagi lansia di Majelis Ta’lim
Az-Zahra. Sub bab ketiga strategi penyuluh agama Islam dalam membimbing
baca tulis Al-Qur’an bagi lansia di majelis Ta’lim Az-Zahra. Sub bab
keempat faktor pendukung dan penghambat strategi penyuluh agama Islam
dalam membimbing baca tulis Al-Qur’an bagi lansia di majelis Ta’lim Az-
Zahra.

Bab IV Analisis Hasil Penelitian. Pada bab ini berisi tentang
pembahasan inti dari penelitian ini, yaitu meliputi tiga sub bab. Sub bab
pertama analisis pelaksanaan bimbingan baca tulis Al-Qur’an di Majelis
Ta’lim Az-Zahra Tirto Kampung Baru Kota Pekalongan. Sub bab kedua
meliputi analisis strategi penyuluh agama Islam dalam membimbing baca
tulis Al-Qur’an bagi Lansia di Majelis Ta’lim Az-Zahra Tirto Kampung Baru
Kota Pekalongan. Sub bab ketiga meliputi analisis faktor pendukung dan

penghambat strategi penyuluh agama Islam dalam membimbing baca tulis
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Al-Qur’an bagi Lansia di Majelis Ta’lim Az-Zahra Tirto Kampung Baru Kota

Pekalongan.

Bab V Penutup. Berisi kesimpulan dan saran.




BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan rumusan masalah pada penelitian kali ini, dapat ditarik
kesimpulan bahwa:

1. Pelaksanaan bimbingan baca tulis Al-Qur’an di Majelis Ta’lim Az-Zahra
dilaksanakan setiap hari Senin dan Kamis, pada pukul 09.00 WIB sampai
selesai.Majelis Ta’lim Az-Zahra terletak di Tirto Kampung Baru. Di
Rt.04 Rw.08 Kelurahan Tirto, Kecamatan Pekalongan Barat, Kota
Pekalongan. Kegiatan baca tlis Al-Qur’anbertempat di rumah ibu Nur,
salah satu jama’ah Majelis Ta’lim Az-Zahra.Jama’ah Majelis Ta’lim
berjumlah lima belas orang, 5 diantara lansia yang menjadi subjek
penulis, dimana sudah berusia kisaran 60 tahun keatas. Dengan
pembimbing dari penyuluh agama Islam KUA Pekalongan Barat.
Bimbingan baca tulis Al-Qur’an bagi lansia ini menggunakan tiga
tahapan pembelajaran yaitu jilid, juz ‘amma dan Al-Qur’an. Materi
pembelajaran yang disampaikan oleh pembimbing ialah pengenalan
huruf hijaiyah, potongan ayat Al-Qur’an, surah-surah pendek Al-Qur’an
dan kemudian Al-Qur’an. Metode yang digunakan pembimbing dalam
baca tulis Al-Qur’an menggunakan metode praktik atau latihan. Terakhir
adalah evaluasi, sebelum berakhirnya kegiatan bimbingan baca tulis Al-
Qur’an, pembimbing melakukan evaluasi atau mereview kembali

kegiatan dari pembukaan sampai berakhirnya kegiatan. Hal ini sangat

84
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baik dilakukan karena untuk membantu para jama’ah lansia khususnya
dalam proses pembelajarannya.
. Strategi penyuluh agama Islam dalam memberikan bimbingan baca tulis
Al-Qur’an kepada lansia di Majelis Ta’lim Az-Zahra, seorang penyuluh
menggunakan strategi dimana terdiri dari tiga tahapan. Tahap pertama
pembimbing menerapkan metode praktik atau latihan dalam memberikan
bimbingan baca tulis Al-Qur’an pada lansia. Tahap kedua pembimbing
mengulang-ulang huruf yang hampir sama bunyinya agar tidak tertukar
maupun tidak dibaca sama. Tahap yang ketiga atau yang terakhir adalah
dengan strategi sorogan atau individual, lansia membaca secara individu
maju satu persatu kepada pembimbing sesuai halaman masing-masing
dengan dibaca selama tiga kali.

Faktor pendukung dan penghambat strategi penyuluh agama Islam dalam

membimbing baca tulis Al-Qur’an bagi lansia di Majelis Ta’lim Az-

Zahra adalah :

a. Faktor pendukung : faktor dari dalam diri lansia adalah keinginan dan
semangat lansia dalam mengikuti kegiatan baca tulis Al-Qur’an
dngan tujuan mereka ingin belajar membaca dan menulis Al-Qur’an
karena mereka tidak mendapatkan pendidikan Al-Qur’an dari kecil.
Sedangkan faktor dari luar diri lansia yang membuat lansia ingin
mempelajari Al-Qur’an yaitu dukungan dari orang-orang terdekat
seperti keluarga dan tetangga. Bersosialisasi menjadi penunjang

utama bagi lansia untuk mendapatkan dukungan dari tetangga.
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Faktor penghambat : Faktor dari dalam diri lansia adalah kemampuan
berpikir lansia dalam menerima pembelajaran dari penyuluh agama
Islam. Karena faktor usia, terkadang lansia lupa dengan apa yang
dipelajarinya sebelumnya. Hal ini membuat penyuluh kerja dua kali
untuk membantu lansia mengingat-ngingat kembali apa yang sudah
dipelajarinya sebelumnya, selain itu adalah kesehatan lansia.
Sedangkan faktor dari lingkungan disebabkan oleh daerah Tirto
kampung Baru yang rawan banjir. Sehingga ketika banjir melanda
lansia tidak menghadiri kegiatan di Majelis Ta’lim Az-Zahra. Karena
mereka takut bahayanya ketika banjir, seperti jatuh terpeleset dan

sakit.

Berdasarkan hasil analisa penelitian dan kesimpulan diatas, maka penulis

menyarankan:

1. Untuk Jurusan, supaya memberikan ruang kreatifitas kepada mahasiswa

dalam melakukan penelitian di mana saja untuk mengembangkan

keilmuan ke-BPI-an mahasiswa.

2. Untuk mahasiswa, diharapkan penelitian yang dilakukan penulis ini bisa

menjadi opsi pilihan bagi mahasiswa BPI lainnya untuk memikirkan ide-

ide kreatif lainnya saat hendak menulis skripsi. Karena sebenarnya

jurusan kita ini sangat menguntungkan, kita bisa mengkaji berbagai

macam objek dan menemukan sesuatu yang baru.
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3. Untuk Penyuluh Agama Islam, hendaknya berasal dari jurusan yang
sesuai Yyaitu Bimbingan Penyuluhan Islam dan juga mengambil
pendidikan yang linier. Supaya dalam melakukan bimbingan atau

penyuluhan bisa benar-benar menguasai materi.
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INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA DI MAJELIS TA’LIM AZ-ZAHRA

TIRTO KAMPUNG BARU KOTA PEKALONGAN

A. Pedoman Wawancara

e Untuk Penyuluh Agama Islam

1.

S

10.

Sejak kapan anda mulai membimbing baca tulis Al-Qur’an bagi
lansia?

Apa yang menjadi tujuan bimbingan baca tulis Al-Qur’an bagi lansia
di Majelis Ta’lim Az-Zahra Tirto Kampung Baru Kota Pekalongan?
Kitab atau buku apa saja yang dijadikan sebagai pedoman dalam
membimbing baca tulis Al-Qur’an bagi lansia di Majelis Ta’lim Az-
Zahra Tirto Kampung Baru Kota Pekalongan?

Bagaimana kemampuan lansia dalam membaca dan menulis huruf
hijaiyah?

Bagaimana pelaksanaan bimbingan baca tulis Al-Qur’an bagi lansia di
Majelis Ta’lim Az-Zahra Tirto Kampung Baru Kota Pekalongan?
Strategi apa saja yang dijadikan sebagai pedoman dalam membimbing
baca tulis Al-Qur’an bagi lansia di Majelis Ta’lim Az-Zahra Tirto
Kampung Baru Kota Pekalongan?

Apa saja kesulitan penyuluh agama Islam dalam membimbing baca
tulis Al-Qur’an bagi lansia di Majelis Ta’lim Az-Zahra Tirto
Kampung Baru Kota Pekalongan?

Apa saja faktor pendukung dalam pelaksanaan bimbingan baca tulis
Al-Qur’an bagi lansia di Majelis Ta’lim Az-Zahra Tirto Kampung
Baru Kota Pekalongan?

Apa saja faktor penghambat dalam pelaksanaan bimbingan baca tulis
Al-Qur’an bagi lansia di Majelis Ta’lim Az-Zahra Tirto Kampung
Baru Kota Pekalongan?

Materi apa saja yang disampaikan dalam pelaksanaan bimbingan baca
tulis Al-Qur’an bagi lansia di Majelis Ta’lim Az-Zahra Tirto

Kampung Baru Kota Pekalongan?



11.

12.

Bagaimana sikap dan tanggapan masyarakat Tirto Kampung Baru
Kota Pekalongan?
Harapan kedepan terhadap bimbingan yang dilaksanakan oleh

penyuluh agama Islam?

e Untuk Lansia Di Majelis Ta’lim Az-Zahra

1.
2.
3.

Bagaimana tanggapan anda tentang kegiatan baca tulis Al-Qur’an?
Apa tujuan anda mengikuti kegiatan baca tulis Al-Qur’an?

Apakah materi yang disampaikan sudah sesuai dengan kebutuhan
lansia di Majelis Ta’lim Az-Zahra Tirto Kampung Baru?

Apakah ada pengaruh atau dampak positif yang lansia rasakan setelah
mengikuti kegiatan baca tulis Al-Qur’an yang dilakukan oleh
penyuluh agama Islam?

Harapan kedepan terhadap kegiatan baca tulis Al-Qur’an yang

dilakukan oleh penyuluh agama Islam?

B. Pedoman Observasi

Penulis dalam melaksanakan observasi atau pengamatan di Majelis

Ta’lim

Secara

Az-Zahra Tirto Kampung Baru Kota Pekalongan mengamati baik

langsung maupun tidak langsung terhadap strategi penyuluh agama

Islam dalam membimbing baca tulis Al-Qur’an bagi lansia di Majelis ta’lim

Az-Zahra Tirto Kampung Baru Kota Pekalongan. Hal tersebut peneliti

lakukan guna memperoleh data yang valid dan lengkap, sehingga keabsahan

data dapat dipertanggungjawabkan.

Adapun pelaksanaan observasi yang peneliti lakukan sebagai berikut:

1.

Mengamati letak geografis dan lingkungan Majelis Ta’lim Az-
Zahra.

Mengamati sikap dan perilaku jama’ah lansia Majelis Ta’lim Az-
Zahra.

Mengamati kemampuan baca tulis Al-Qur’an jama’ah lansia
Majelis Ta’lim Az-Zahra.



4. Mengamati proses pelaksanaan bimbingan baca tulis Al-Qur’an
bagi lansia Majelis Ta’lim Az-Zahra.
5. Mengamati bagaimana strategi penyuluh agama Islam dalam
membimbing baca tulis Al-Qur’an bagi lansia Majelis Ta’lim Az-
Zahra.
C. Pedoman Dokumentasi
Dokumentasi digunakan peneliti untuk mengumpulkan data yang
berbentuk dokumen. Data tersebut dapat berupa surat, foto atau gambar dan

dokumen lainnya.



HASIL WAWANCARA PENYULUH AGAMA ISLAM DAN LANSIA DI

MAJELIS TA’LIM AZ-ZAHRA

A. Untuk Penyuluh Agama Islam

1.

Sejak kapan anda mulai membimbing baca tulis Al-Qur’an bagi lansia?
Sejak tahun 2016.

Apa yang menjadi tujuan bimbingan baca tulis Al-Qur’an bagi lansia di
Majelis Ta’lim Az-Zahra Tirto Kampung Baru Kota Pekalongan?

Untuk membimbing dan mengajarkan para lansia yang belum bisa
membaca Al-Qur’an supaya bisa membaca dan mengenal huruf hijaiyah.
Karena lansia disini ada yang buta huruf hijaiyah dan mereka ingin
belajar membaca Al-Qur’an, sehingga saya membimbing mereka untuk
belajar mengenal serta membaca huruf hijalyah. Supaya diusia mereka
yang sudah tua ada kegiatan positif dan tentunya juga bisa dijadikan
bekal di akhirat.

Kitab atau buku apa saja yang dijadikan sebagai pedoman dalam
membimbing baca tulis Al-Qur’an bagi lansia di Majelis Ta’lim Az-
Zahra Tirto Kampung Baru Kota Pekalongan?

Saya menggunakan jilid, juz ‘Amma, dan Al-Qur’an

Bagaimana kemampuan lansia dalam membaca dan menulis huruf
hijaiyah?

Lansia berasal dari keluarga yang biasa-biasa saja di bidang ilmu
agamanya. Mereka jarang sholat tepat waktu, dan mengajipun tidak bisa.
Namun setelah dibentuknya atau berdirinya Majelis Ta’lim Az-Zahra ini,
mereka sangat antusias dalam mengikuti setiap kegiatan yang ada di
Majelis Ta’lim. Mereka memiliki kesadaran bahwa ilmu agama sangat
penting, apalagi bagi mereka yang sudah tidak muda lagi. Para lansia
tidak mengenal rasa malu untuk memulai dari huruf hijaiyah, bahkan
semangat mereka dalam mempelajari Al-Qur’an sangat baik sampai

sudah ada lansia yang khatam Al-Qur’an dan diulang lagi membacanya.



10.

Bagaimana pelaksanaan bimbingan baca tulis Al-Qur’an bagi lansia di
Majelis Ta’lim Az-Zahra Tirto Kampung Baru Kota Pekalongan?
Kegiatan ini dilaksanakan setiap hari senin dan kamis pukul 09.00 WIB
sampai selesai. Yang bertempat di rumah ibu Nur salah satu jama’ah.
Strategi apa saja yang dijadikan sebagai pedoman dalam membimbing
baca tulis Al-Qur’an bagi lansia di Majelis Ta’lim Az-Zahra Tirto
Kampung Baru Kota Pekalongan?

Biasanya saya memberikan contoh terlebih dahulu bagaimana cara
membaca setiap huruf hijaityah kemudian ditirukan oleh setiap jama’ah
lansia. Saya juga sering mengulang ulang huruf yang hampir sama
bunyinya supaya mereka benar-benar bisa membedakan setiap huruf.
Halaman yang dipelajari biasanya dibaca berulang ulang sampai tiga kali.
Apa saja kesulitan penyuluh agama Islam dalam membimbing baca tulis
Al-Qur’an bagi lansia di Majelis Ta’lim Az-Zahra Tirto Kampung Baru
Kota Pekalongan?

Kesulitannya itu, lansia mudah lupa dalam mengingat karena faktor usia
dan kemampuan mengingat yang sudah menurun.

Apa saja faktor pendukung dalam pelaksanaan bimbingan baca tulis Al-
Qur’an bagi lansia di Majelis Ta’lim Az-Zahra Tirto Kampung Baru
Kota Pekalongan?

Faktor pendukungnya dari lansia itu sendiri yang semangat dalam belajar
membaca Al-Qur’an

Apa saja faktor penghambat dalam pelaksanaan bimbingan baca tulis Al-
Qur’an bagi lansia di Majelis Ta’lim Az-Zahra Tirto Kampung Baru
Kota Pekalongan?

Faktor penghambatnya itu karena umur yang sudah tua sehingga mudah
sakit dan daerah tirto yang rawan banjir jadi kalau banjir mereka tidak
berangkat karena takut terpeleset.

Materi apa saja yang disampaikan dalam pelaksanaan bimbingan baca
tulis Al-Qur’an bagi lansia di Majelis Ta’lim Az-Zahra Tirto Kampung

Baru Kota Pekalongan?



11.

12.

Materi baca tlis Al-Qur’an tentunya, tapi terkadang saya selingi dengan
ceramah dan sharing pengalaman hidup supaya para lansia tidak bosan.
Bagaimana sikap dan tanggapan masyarakat Tirto Kampung Baru Kota
Pekalongan?

Ya alhamdulillah sikap dan tanggapan dari para jama’ah terutama lanisa
sangat baik dan antusias.

Harapan kedepan terhadap bimbingan yang dilaksanakan oleh penyuluh
agama Islam?

Semoga bimbingan ini bisa bermanfaat untuk orang banyak.

B. Untuk Lansia Di Majelis Ta’lim Az-Zahra

1.

Bagaimana tanggapan anda tentang kegiatan baca tulis Al-Qur’an?

Saya sangat senang dan alhamdulillah banget dengan adanya kegiatan ini
karena bisa membantu saya yang belum bisa membaca Al-Qur’an.

Apa tujuan anda mengikuti kegiatan baca tulis Al-Qur’an?

Diusia tua itu harusnya mencari bekal yang banyak untuk dibawa ke
akhirat nanti. Karena memang sudah tidak ada yang bisa dilakukan lagi
selain mencari bekal akhirat tersebut.

Apakah materi yang disampaikan sudah sesuai dengan kebutuhan lansia
di Majelis Ta’lim Az-Zahra Tirto Kampung Baru?

lya sudah sesuai

Apakah ada pengaruh atau dampak positif yang lansia rasakan setelah
mengikuti kegiatan baca tulis Al-Qur’an yang dilakukan oleh penyuluh
agama Islam?

lya ada, yang dulunya saya belum bisa membaca Al-Qur’an sekarang
sedikit demi sedikit mulai bisa membaca Al-Qur’an.

Harapan kedepan terhadap kegiatan baca tulis Al-Qur’an yang dilakukan
oleh penyuluh agama Islam?

Semoga kegiatan ini terus berjalan dan dilaksanakan untuk membantu

lansia agar tidak ada lagi lansia yang mengalami buta huruf Al-Qur’an.
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